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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1 Simpulan 

 Hasil penelitian yang dilakukan pada siswa SMK Ethika 

Palembang mengenai hubungan antara perilaku menyontek 

dengan motivasi belajar menunjukkan terdapat hubungan yang 

signifikan antara perilaku menyontek dengan motivasi belajar 

dengan nilai sebesar 0,927dan signifikansi 0,000 < 0,05. 

Kontribusi variabel perilaku menyontek terhadap motivasi belajar 

siswa/i SMK Ethika Palembang yaitu sebesar 86,0% sedangkan 

sisanya 14,0% motivasi belajar siswa ditentukan oleh faktor lain 

yang tidak diungkap dalam penelitian ini. 

 

5.2 Saran 

a. Siswa 

Diharapkan agar dapat lebih mengurangi perilaku 

menyontek dan meningkatkan motivasi belajar yang baik bukan 

motivasi yang instan tanpa adanya keinginan belajar yang 

sungguh-sungguh. 

 

b. Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan agar bisa dijadikan bahan untuk penelitian 

selanjutnya dan bisa lebih dikembangkan dan lebih baik lagi dari 

penelitian sebelumnya. 
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